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ABSTRAK 

Dalam perkembangannya, sektor publik dewasa ini dituntut untuk 
memenuhi akuntabilitas publik yang terkait dengan perlunya dilakukan 
transparansi dan pemberian informasi kepada publik dalam rangka 
pemenuhan hak - hak publik. Secara umum, organisasi dapat digolongkan 
menjadi dua berdasarkan tujuannya yaitu organisasi bisnis (profit oriented) 
dan organisasi nirlaba (non profit oriented). Karakteristik utama non profit 
organization berbeda dengan organisasi bisnis yaitu perbedaan tujuan, 
perbedaan transaksi, dan perbedaan perlakuan akuntansi. Organisasi 
keagamaan yang termasuk dalam organisasi nirlaba beroperasi pada 
lingkungan ekonomi, sosial, hukum, dan politik yang berbeda dari 
organisasi bisnis .. 

Alasan berdirinya organisasi ini adalah untuk menyediakan layanan 
yang bersifat sosial, sesuai dengan visi, misi, dan tujuan organisasi, serta 
tidak dapat diukur secara moneter. Meskipun tujuan utamanya adalah 
melayani umat atau pengikut agamanya, namun tidak berarti organisasi 
keagamaan sama sekali tidak memiliki tujuan keuangan. Pada organisasi 
keagamaan, umumnya sebagian besar sumber dana berasal dari umat, 
walaupun tidak menutup kemungkinan bantuan dari pihak luar ataupun 
pinjaman. Pertanggungjawaban manajemen (managerial accountability) 
merupakan bagian terpenting untuk menciptakan kredibilitas manajemen 
organisasi keagamaan. Pola pertanggungjawaban di organisasi keagamaan 
bersifat vertikal dan horizontal dan kedua jenis pertanggungjawaban 
tersebut merupakan elemen penting dalam proses akuntabilitas publik. 
Tidak dipenuhi prinsip pertanggungjawaban dan transparansi dapat 
menimbulkan implikasi yang luas. 

Laporan keuangan digunakan untuk melihat kondisi suatu organisasi, 
melihat perubahan pada organisasi, dan melihat perputaran kas di masa 
depan (future cash flow). Meskipun karakteristiknya berbeda dengan 
organisasi bisnis, namun tetap diperlukan pengelolaan keuangan 
disesuaikan dengan sistem akuntansi yang tepat agar akuntabilitas dan 
transparansi organisasi dapat terlihat dan memperkuat kepercayaan publik. 




